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ABSTRAK 
Tujuan penulisan artikel ini adalah berbagi informasi dan pengalaman dalam melakukan 
pembelajaran berbasis riset. Pembelajaran berbasis riset merupakan wahana inovasi dan 
konstruksi pembelajaran dalam rangka refleksi diri pendidik dan sebagai upaya mengaktifkan 
siswa melalui penyelidikan dan penggalian informasi serta penemuan fakta secara ilmiah 
dalam pembelajaran. Bahasan artikel ini adalah (1) latar belakang pembelajaran berbasis 
riset, (2) pengertian dan tugas utama, serta kegiatan pendidik, (3) guru dan guru BK/ konselor 
sebagai pendidik, (4) pendidik; antara tugas mengajar dan tugas meneliti, (5) perbedaan dan 
persamaan antara tugas mengajar dan meneliti dalam pembelajaran, (6) menajemen 
pembelajaran dan pelayanan konseling berbasis riset, dan (7) PTK sebagai salah satu 
pendekatan dalam pembelajaran berbasis riset (sebuah pengalaman praktis dan aplikatif). Di 
antara manfaat artikel ini adalah (1) menumbuhkan kesadaran pendidik tentang pentingnya 
mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran melalui budaya riset dikalangan 
peserta didik (siswa dan mahasiswa), (2) menumbuhkembangkan sikap ilmiah dan sensitivitas 
pada diri pendidik dan peserta didik, (3) mendorong lembaga pendidikan baik sekolah/ 
madrasah atau Perguruan Tinggi untuk mengembangkan pembelajaran berbasis riset. 
Kata Kunci: kinerja pendidik, pembelajaran, pelayanan konseling, riset, PTK. 
A. Pendahuluan 
eluhan banyak pendidik akhir-akhir ini adalah melakukan tugas penelitian dan 
melaporkan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah yang termuat dalam 
jurnal bahkan diharapkan pada jurnal terakreditasi atau bereputasi. Pendidik mampu 
melaksanakan tugas pengajaran itu biasa, namun pendidik yang mampu melaksanakan 
tugas pengajaran dan tugas penelitian seiring dengan tugas pengabdian kepada 
masyarakat itu baru luar biasa. Sesungguhnya dengan penelitian, pendidik dengan 
sendirinya belajar, belajar memahami dan mendalami apa yang terjadi, belajar 
mempertanyakan realita atau kenyataan, belajar mencari dan memahami teori, belajar 
menemukan teori, belajar memanfaatkan teori untuk memahami realitas, belajar 
mengeksplorasi dan menyelesaikan suatu permasalahan, belajar mengevaluasi dan 
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menuangkan atau menginformasikan hasil pemikiran, kajian, dan pengalamannya  
secara tertulis dalam bentuk artikel atau laporan hasil penelitian. 
Dapat ditegaskan bahwa, keistimewaan dari kegiatan penelitian bagi pendidik 
adalah belajar menginformasikan apa yang dilihat, dipikirkan, dirasakan, dilakukan, dan 
yang telah dihasilkan dilaporkan secara lisan dan tertulis melalui laporan penelitian dan 
artikel ilmiah hasil penelitian. Sehingga proses pembelajaran dan pekerjaan penelitian 
yang dilakukan pendidik tidak hanya dipikirkan, diketahui, dan dirasakan manfaatnya 
sendiri, namun diketahui oleh orang lain, dirasakan oleh orang lain, dan bahkan 
bermanfaat bagi orang lain. Bukankah dalam agama ditegaskan bahwa sebaik-baik 
manusia adalah manusia yang banyak memberi manfaat kepada orang lain?. 
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk teknologi 
informasi. Secara umum, setiap orang dapat belajar melalui media apa saja yang ada di 
sekitarnya. Misalnya jika seseorang ingin membuat “rendang Padang”, masakan khas 
Minang, sekarang cukup dengan mengklik situs bersangkutan di internet atau membaca 
artikel di berbagai media. Tetapi keahlian seseorang membuat “rendang Padang” akan 
berbeda jika dia belajar kepada ahli “Rendang Padang”. Demikian pula halnya di bidang 
studi/ mata pelajaran/ mata kuliah, metode mengamati langsung, mendengar langsung 
dan mencobakan langsung adalah metode yang paling mudah untuk dicerna dan 
dipraktekkan ulang. Oleh karena itu, metode ceramah, diskusi dan tanya jawab yang 
hanya dilaksanakan secara konvensional tidak menjadi pilihan strategis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Untuk itu, sangat diperlukan pemilihan metode mengajar yang 
aktif dan kreatif sehingga peserta didik dan pendidik sama-sama belajar dalam suasana 
belajar dan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sekaitan dengan 
itu, Hikmah, N., (2014: 175) dalam studinya menyimpulkan bahwa ’kurikulum pada 
perguruan tinggi yang mengajarkan peserta didiknya untuk mampu melakukan tindakan 
penelitian, memerlukan strategi khusus agar semakin kontekstual dengan perkembangan 
metodologi dan isu-isu hangat bidang penelitian. Jenis-jenis dan strategi penelitian yang 
semakin luas dan kaya menyarankan agar kurikulum penelitian di perguruan tinggi 
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Diakui bahwa sebenarnya guru/  dosen/ konselor memiliki peran sebagai pendidik 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sekaligus peneliti, yang 
apabila diterapkan secara bersamaan dalam proses pembelajaran akan berdampak positif 
terhadap pengalaman belajar siswa/ mahasiswa yang bersangkutan. Namun kondisi riel 
yang terjadi di lapangan harus diakui bahwa belum sepenuhnya guru/ dosen berperan 
sebagai pengajar dan peneliti. Hasil penelitian Sukidjo, (2014: 373) menunjukkan 
bahwa sebanyak 32 orang (58%) guru belum pernah melakukan PTK dan hanya 23 
orang (42%) pernah PTK. Jika dikaitkan dengan kepangkatan/ golongan, terdapat 16 
orang (29%) guru golongan IV pernah melakukan PTK, sedangkan untuk guru golongan 
III yang pernah melakukan PTK hanya 7 orang (13%). Studi terbaru dilakukan oleh 
Zulfiani, dkk. (2016: 276) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa para guru di 19 
sekolah (26 responden) ditemukan 42,3% sudah mengetahui PTK dan pernah mencoba 
membuat PTK. Kendala saat menyusun PTK adalah terkait waktu untuk melakukan 
penelitian, lemahnya metodologi penelitian seperti sulit menyusun instrument 
penelitian, rancangan penelitian, serta kesulitan dan ketersediaan referensi untuk 
menyusun kajian pustaka. Dari studi ini, guru yang melaksanakan PTK masih kurang 
dari 50%. Responden yang tidak melakukan PTK memiliki alas an terkendala waktu 
terkait dengan beban kerja di sekolah (43%), tidak memiliki wawasan PTK dan belum 
mendapatkan pelatihan/ bimbingan PTK (50%), dan menyatakan tidak memiliki niat 
untuk melakukan (7%).  
Dalam upaya mengatasi persoalan tersebut di atas, maka dalam studi ini penulis 
ingin menegaskan dan menguraikan perlunya rekonstruksi kinerja pendidik melalui 
pembelajaran dan pelayanan konseling berbasis riset. 
B. Pengertian dan Tugas Utama serta Kegiatan Pendidik 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan baik pendidikan formal, non formal, maupun pendidikan informal. Secara 
yuridis formal, dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1ayat 6 diuraikan bahwa 
‘pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan’. 
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Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi (UU. Nomor 20 tahun 2003 pasal 39 ayat 2). 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1). Sedangkan Dosen adalah pendidik 
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, 
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 
2). 
Guru Bimbingan dan Konseling adalah pendidik yang berkualifikasi akademik 
minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan Konseling dan 
memiliki kompetensi di bidang Bimbingan dan Konseling (Permendikbud No. 111 
tahun 2014 pasal 1 ayat 4). Sedangkan Konselor adalah pendidik profesional yang 
berkualifikasi akademik minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan 
dan Konseling dan telah lulus pendidikan profesi guru Bimbingan dan 
Konseling/konselor (Permendikbud No. 111 tahun 2014 pasal 1 ayat 3). 
Tugas utama Guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah serta tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah (Permenpan nomor. 16 tahun 2009 pasal 
5 ayat 1). Selanjutnya dalam Permenpan Nomor 16 tahun 2009 pasal 13 ayat 1, 2 dan 3 
ditegaskan bahwa di antara kegiatan Guru Kelas, Guru Mata Pelajaran, dan Guru 
Bimbingan dan Konseling adalah melaksanakan publikasi ilmiah dan membuat karya 
inovatif.  
C. Pendidik: antara Tugas Mengajar dan Tugas Meneliti 
Dalam kaitan peningkatan kinerja pendidik maka tugas guru, dosen, konselor, dan 
pendidik lainnya sebagai tenaga kependidikan dalam menyelenggarakan pendidikan 
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sekaligus meneliti perlu terus ditingkatkan. Karena dengan meneliti kegiatan 
pembelajaran dapat mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran secara akuntabel 
dengan instrumen tertentu untuk peningkatan proses dan hasil pembelajaran berikutnya. 
Dengan meneliti proses pembelajaran di kelas sendiri tentunya pendidik lebih 
memahami suasana belajar sebagai basis inovasi pembelajaran. Sehingga proses 
pembelajaran menjadi menarik dan oleh peserta didik.  Hal demikian dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik untuk selalu belajar.  
Kebijakan sertifikasi guru, dosen, dan tenaga kependidikan lainnya telah banyak 
memberikan fasilitas kepada pendidik untuk mengembangkan dirinya. Program 
pelatihan dalam kaitan dengan peningkatan kinerja dan profesionalisme pendidik terus 
saja digalakkan dan dilaksanakan pemerintah baik di tingkat daerah bahkan nasional, 
namun tetap saja kegiatan penelitian menjadi momok yang menakutkan bagi 
kebanyakan pendidik. Banyak pendidik yang terbentur naik pangkat karena tidak ada 
karya hasil penelitian. Hal tersebut tidak saja terjadi di kalangan guru atau guru BK 
bahkan juga banyak terjadi di kalangan dosen. Seolah-olah kegiatan penelitian atau 
karya ilmiah hasil penelitian adalah penghambat naik pangkat pendidik.  Pada hal, 
tuntutan meneliti sekaligus merupakan rangsangan bagi pendidik untuk rajin membaca 
dan juga rajin menulis, sehingga jangan sampai terjadi "aku masih seperti yang dulu". 
Proses pembelajaran harus melahirkan inovasi, baik inovasi dalam proses 
pembelajaran maupun inovasi proses berpikir, bersikap, dan melahirkan karya inovatif. 
Sementara itu, produk inovasi yang kontekstual tentu saja lahir dari kajian mandiri guru 
melalui serangkaian penelitian yang sistematis, salah satunya melalui penelitian yang 
dilakukan melalui aktivitas penelitian tindakan kelas (PTK)’ (Zulfiani, dkk., (2016: 
274). 
Menjadi peneliti tidaklah susah tetapi menumbuhkan jiwa meneliti adalah suatu 
pekerjaan yang tidak sederhana. Pendidik baik itu guru, dosen, konselor dan lainnya 
pada umumnya adalah lulusan perguruan tinggi, yang notabene semua perguruan tinggi 
di Indonesia mewajibkan mahasiswanya untuk membuat penelitian atau membuat 
laporan akhir, dalam rangka memperoleh gelar sarjana. Secara tidak langsung ilmu 
dasar tentang teknik-teknik meneliti sudah dimiliki oleh para pendidik. 
Permasalahannya adalah apakah pendidik mempunyai sense of awareness terhadap 
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permasalahan di sekitarnya?, apakah para pendidik terpikir untuk selalu meningkatkan 
kinerjanya?, apakah para pendidik sadar bahwa melakukan self evaluation terhadap 
metode mengajarnya adalah sebuah kewajiban (hasibu anfusakum qabla antuhasabuu)?. 
Kesadaran dan sensitifitas seperti inilah yang menjadi pondasi proses pembentukan 
sikap pendidik sebagai peneliti yang harus dipupuk secara terus menerus dan 
berkelanjutan 
D. Perbedaan Tugas Mengajar dengan PTK 
Secara umum, sepintas lalu tidak tampak perbedaan antara mengajar dengan PTK, 
karena dilakukan bersamaan dalam proses pembelajaran oleh pendidik. PTK bukan 
hanya sekadar label 'merek' yang berbeda yang isinya sama dengan mengajar atau 
pelayanan konseling. PTK dilakukan sewaktu pendidik melaksanakan proses 
pembelajaran dalam suasana yang membelajarkan dengan langkah-langkah yang 
sistematis bersiklus ibarat spiral. Langkah-langkah tersebut secara operasional disusun 
terlebih dahulu sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang dilengkapi dengan 
strategi, media, dan bahkan instrumen yang digunakan untuk mengetahui proses dan 
hasil pembelajaran. Sedangkan tugas mengajar dan pelayanan konseling saja tanpa 
melakukan PTK/ PTBK sekaligus dalam proses pembelajaran menuntut dilakukan 
bersiklus. 
Jika dicermati secara mendalam banyak perbedaan mendasar antara mengajar 
dengan PTK yaitu sebagai berikut; 
No. 
Dasar 
Perbedaan Mengajar PTK 
1.  Landasan 
Teori 
Teori-teori mengajar Teori-teori mengajar dan Teori-
teori ttg metodologi penelitian 
2.  Waktu 
Pelaksanaan 
Berkesinambungan 
sepanjang karir guru 
(minimal sampai pensiun) 
Tergantung pada minat dan 
komitmen guru mengajar sambil 
meneliti dan jarang yang 
melakukan secara 
berkesinambungan 
3.  Pelaksana Seorang atau sekelompok 
guru/ dosen/ konselor sama 
mengajar di kelas yang sama 
Guru berkolaborasi dengan 
guru/dosen atau guru sendiri 
atau dosen sendiri (disarankan 
lebih baik berkolaborasi). 
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4.  Tujuan Meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap 
siswa terhadap materi-materi 
pelajaran untuk tercapainya 
tujuan pendidikan 
Meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar melalui praktik 
pembelajaran di kelas 
5.  Fungsi Guru sebagai pendidik 
(pengajar, pembimbing, dan 
pelatih)  
Guru sebagai pendidik dan 
sekaligus sebagai peneliti 
6.  Metode/ 
Pendekatan  
Dipilih dan digunakan untuk 
dikuasainya materi pelajaran 
oleh siswa 
Dipilih dan digunakan sebagai 
alternatif tindakan dalam 
mengajar sebagai solusi untuk 
mengatasi permasalahan 
sebelumnya 
7.  Tahap 
Pelaksanaan 
Tidak bersiklus/ berdaur, 
tapi dirancang apa yang 
akan diberikan dan 
dilakukan pada setiap 
pertemuan.  
Bersiklus/ berdaur: merencana-
kan, melaksanakan, mengamati, 
merefleksikan, merencanakan 
lagi dan seterusnya 
8.  Tuntutan 
Komitmen 
Sepanjang hayat untuk 
meningkatkan layanan 
profesional terhadap siswa 
Seharusnya sepanjang hayat, 
tapi saat sekarang hanya 
dilakukan selama ada dana 
dan/atau ada komitmen guru 
9.  Hasil Laporan tentang hasil 
belajar yang diperoleh siswa 
melalui evaluasi belajar  
Laporan PTK yang 
menguraikan penerapan 
tindakan dan hasil penerapannya 
dalam rangka meningkatkan 
mutu pembelajaran  
10.  Laporan Laporan nilai hasil belajar 
siswa tentang materi yang 
diajarkan (lebih dominan 
nilai kuantitatif/ angka) 
Laporan hasil penelitian tentang 
kondisi pembelajaran dan hasil 
belajar siswa secara kuantitatif 
maupun kualitatif). 
E. Manajemen Pembelajaran dan Pelayanan Konseling Berbasis Riset 
Proses pembelajaran melalui pengajaran mata pelajaran/ bidang studi dan proses 
pembelajaran melalui pelayanan konseling perlu dipersiapkan secara terencana dan dan 
diorganisasikan secara sistematis, kolektif dan komprehensif  untuk mewujudkan 
capaian pembelajaran. Perencanaan yang baik akan sangat membantu pelaksanaan 
pembelajaran menjadi lebih baik yang dilaksanakan oleh pendidik yang memiliki 
komitmen dan berkompeten dalam tugasnya.  
Kompetensi pendidik dalam bertugas tentunya didukung oleh kualifikasi 
akademik, pelatihan, dan pengalaman dalam melaksanakan tugas. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan semakin banyak bertambah pengetahuan, semakin banyak atau 
sering mengikuti pelatihan maka semakin bertambah pengetahuan dan keterampilan 
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pendidik, dan bahkan semakin banyak mempraktekkan secara nyata apa yang diketahui, 
dialami, dan yang dipelajari, maka semakin berkompeten pendidik dalam tugasnya. 
Sampai saat ini, masih diyakini bahwa pengalaman adalah guru terbaik. Pengalaman 
yang diperkuat oleh kajian akademik yang disertai oleh kebiasaan menuliskan apa yang 
dipikirkan, dialami, dirasakan, dan dikerjakan dalam tugas sehari-hari akan memperkuat 
identitas akademik dan profesionalisme pendidik dalam tugasnya. Atas dasar itu, 
pembelajaran berbasis riset merupakan pendekatan strategis untuk mengkombinasikan 
dan mengintegrasikan kegiatan pendidikan dan pengajaran sejalan dengan kegiatan 
penelitian yang diselenggarakan secara sistematis dan terpadu serta bersinergi dalam 
proses pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran dan pelayanan konseling berbasis riset perlu dikelola 
secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan untuk meningkatkan mutu proses dan 
capaian pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran dan pelayanan konseling berbasis riset 
mengikuti empat langkah kegiatan, yaitu: ((1) plan, (2) do, (3) check, dan (4) action. 
Secara aplikatif manajemen pembelajaran dan pelayanan konseling berbasis riset 
adalah. Pertama, plan (perencanaan). Pada tahap ini, rencanakan dan tuliskan apa yang 
akan dilakukan dan diinginkan dalam proses pembelajaran. Kegiatan perencanaan ini 
diawali dengan merumuskan tujuan / capaian pembelajaran masing-masing bidang 
studi/ mata kuliah/ tujuan konseling. Rencanakan capaian pembelajaran masing-masing 
pertemuan yang dilengkapi dengan bahan kajian/ materi ajar yang didukung strategi 
pembelajaran yang tepat untuk terwujudnya pengalaman belajar bagi siswa/ mahasiswa, 
rencanakan bentuk penilaian yang didukung oleh instrumen yang tepat serta referensi 
pendukung proses pembelajaran. Kesemuanya itu termuat dalam Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS) nagi dosen di perguruan tinggi. dan RPL bagi Guru BK/ konselor, serta 
RPP bagi guru di sekolah/ madrasah. Dalam perencanaan ini, materi, media dan 
instrumen perlu diasiapkan dari awal. Instrumen yang akan digunakan untuk menilai 
proses dan hasil pembelajaran perlu disiapkan sebelum proses pembelajaran dan 
sebaiknya instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh pakar atau praktisi yang 
berpengalaman dalam bidang tersebut. 
Kedua, do (lakukan apa yang telah ditulis). Sebaiknya laksanakan pree tes 
sebelum proses pembelajaran/ proses konseling dimulai. Setelah dilakukan pree tes 
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lakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan dan laksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan metode/ strategi pembelajaran yang telah dipilih untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Lakukan observasi dengan menggunakan format 
observasi pada saat proses pembelajaran. Sebaiknya observasi ini dilakukan dengan 
bantuan observer dalam proses pembelajaran. Selanjutnya lakukan tes untuk mengukur 
capaian pembelajaran dengan menggunakan instrumen tes yang telah disusun. 
Ketiga, check (periksalah apa yang telah dilakukan). Lakukanlah refleksi terhadap 
apa yang telah dilakukan, identifikasi kelebihan-kelebihan yang dirasakan dan 
identifikasi juga kekurangan-kekurangan yang masih ditemui baik dalam proses 
pembelajaran maupun dalam hasil pembelajaran. Periksalah kelengkapan dan ketepatan 
media yang digunakan, kedalaman dan keaktualan matari yang dibahas, serta 
kesempurnaan strategi/ metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai dasar untuk merumuskan perencanaan berikutnya untuk 
mewujudkan proses dan hasil pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
Keempat, action (tindaklanjuti apa yang telah dilakukan). Rumuskan perencanaan 
lanjutan untuk memperbaiki dan penyempurnakan suasana belajar dan proses 
pembelajaran selanjutnya agar lebih baik dari yang sebelumnya. Kemudian laksanakan 
pembelajaran sesuai rencana dengan perangkat penunjang pembelajaran sebagaimana 
yang telah disusun dalam RPS/ RPL/ RPP.  
F. PTK sebagai Salah Satu Pendekatan dalam Pembelajaran Berbasis Riset 
Di antara sifat dan tujuan pembelajaran berbasis riset adalah (1) mendorong 
pendidik melakukan penelitian dan selalu memperbaharui keilmuannya dengan 
membaca dan memanfaatkan hasil penelitiannya dan hasil penelitian orang lain sebagai 
bahan pembelajaran, (2) mendorong peserta didik untuk aktif dan pro aktif menciptakan 
suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat menjadi mitra 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran, (3) mendorong peserta didik untuk aktif 
membaca, menemukan, dan menggali informasi serta mengidentifikasi persoalan di 
sekitarnya untuk menemukan solusi terbaik berdasarkan kaidah keilmuan dan 
pengalamannya, (4) mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif 
dalam mengkaji perkembangan ilmu dan teknologi serta berbagai persoalan di 
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sekitarnya, (5) mendorong peserta didik untuk memberikan informasi dan 
berkomunikasi berdasarkan data dan fakta yang aktual berdasarkan kajian ilmiah, dan 
(6) mendorong peserta didik untuk mampu merefleksikan diri atas pengetahuan dan 
pengalamannya dalam belajar serta bersikap dan berbuat jujur dalam kegiatan keilmuanj 
dengan melatih diri untuk menuliskan apa yang dibaca, dilihat dan dialaminya 
berdasarkan kaidah ilmiah. 
Sebagai bentuk implementasi pembelajaran berbasis riset, maka PTK dapat 
dijadikan sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran berbasis riset. Untuk itu, 
setiap pendidik penting memahami dan menguasai konsep dasar, prinsip, dan langkah-
langkah PTK tersebut. Berikut dijabarkan beberapa konsep dasar dan langkah-langkah 
PTK. 
1. Pengertian dan Tujuan PTK 
Penelitian Tindakan Kelas (selanjutnya disebut PTK) adalah penelitian yang 
menyangkut masalah-masalah suasana belajar dan proses pembelajaran sebagai basis 
pendidikan. Istilah PTK bermula dari istilah penelitian tindakan (action research). Di 
samping istilah tersebut dikenal juga istilah lain yang sama-sama diterjemahkan dari 
frase action research yaitu riset aksi, kaji tindak, dan riset tindakan.  
PTK merupakan bagian dari penelitian tindakan secara umum. PTK adalah; (1) 
penelitian yang dilakukan di kelas; atau (2) penelitian tindakan yang menyangkut 
masalah-masalah kelas (interaksi pendidik dengan peserta didik) atau; (3) penelitian 
tindakan yang menyangkut masalah pendidikan dan pembelajaran (Suko Budiono, 
2008: 1). Sedangkan Anas Yasin, (2007: 2) mengartikan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) sebagai penelitian + tindakan + kelas. Artinya penelitian merupakan kegiatan 
dalam mencermati suatu objek dengan menggunakan aturan metodologi untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal 
yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan 
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan. Kelas yaitu sekelompok siswa yang sama dan menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat 
dipahami bahwa penelitian tindakan kelas adalah kegiatan penyelidikan atau kajian 
yang dilakukan secara sistematis dan terencana dengan menggunakan metode ilmiah 
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untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan dalam suasana belajar dan 
proses pembelajaran. 
Tujuan PTK adalah untuk memperbaiki mutu pendidikan khususnya mutu 
pembelajaran. Anas Yasin (2007: 4) merumuskan tujuan PTK secara umum dan ada 
juga tujuan PTK dalam pembelajaran. Tujuan PTK secara umum adalah; (1) 
meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan pembelajaran; (2) 
membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah 
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas; (3) meningkatkan 
profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan; dan (4) menumbuhkembangkan 
budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam 
melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan. 
Di samping itu, tujuan PTK dalam pembelajaran adalah; (1) memecahkan 
permasalahan nyata yang terjadi di kelas; (2) mencari jawaban ilmiah mengapa masalah 
tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan; dan (3) meningkatkan 
kegiatan nyata guru dalam mengembangkan profesionalitasnya. Inti tujuan PTK adalah 
memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi guru dan siswa yang 
sedang belajar. 
2. Hakikat Masalah PTK 
Masalah adalah bumbu kehidupan. Disadari atau tidak, bahwa setiap orang 
menghadapi masalah, akan tetapi tidak semua orang menyadari dan memahami 
masalah, bahkan setiap orang tidak sama pemahamannya terhadap masalah. Akan 
tetapi, dasar dari setiap penelitian adalah masalah. Pertanyaan tentang apa itu masalah 
merupakan langkah awal sebelum memilih dan merumuskan masalah dalam penelitian. 
Di samping itu, kesepahaman terhadap masalah merupakan modal dasar bagi peneliti 
untuk memilih dan merancang penelitian yang akan dilakukannya, karena tidak semua 
masalah dapat diteliti melalui prosedur ilmiah. Menurut Z. Mawardi Efendi, (2003: 8) 
memilih dan merumuskan masalah merupakan langkah yang paling penting dalam 
melaksanakan penelitian di bidang apa saja. Tidak ada yang dapat dilakukan dalam 
suatu penelitian sebelum masalahnya jelas dan dirumuskan dengan baik. 
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Perlu ditegaskan bahwa tidak semua masalah dapat dikatakan masalah penelitian. 
Tidak semua masalah dalam kehidupan sehari-hari merupakan masalah konsumsi 
penelitian. Pada tataran ini ada masalah yang tidak perlu diteliti dan ada juga masalah 
yang membutuhkan jawaban melalui penelitian. Oleh karena itu kemampuan orang 
dalam merumuskan masalah dengan jelas dan tepat akan memberikan gambaran untuk 
menjawab apakah masalah itu masalah penelitian (dalam artian patut diteliti) atau 
masalah tersebut tidak layak diteliti karena dapat dijawab secara mudah dan tidak 
membutuhkan prosedur ilmiah. Ada orang merumuskan masalah misalnya, kurangnya 
minat belajar siswa dalam belajar, mutu hasil belajar siswa banyak yang rendah, 
kreativitas belajar siswa menurun, guru belum profesional dalam mengajar, dll. 
Rumusan-rumusan seperti itu bukan merupakan rumusan masalah penelitian, karena 
tidakpun dilakukan penelitian masalah tersebut sudah dengan sendirinya terjawab. 
Dalam kajian ilmiah, masalah penelitian tidak selalu menunjukkan keadaan yang 
tidak baik atau tidak diinginkan adanya. Situasi atau keadaan yang sudah baik/ sudah 
baguspun sangat dimungkinkan menjadi masalah penelitian, karena diduga masih 
memerlukan jawaban terkait keadaan tersebut.  
3. Perencanaan PTK 
Perencanaan dalam sebuah kegiatan termasuk kegiatan penelitian merupakan 
sesuatu yang mutlak dilakukan. Proses menyusun rencana PTK merupakan langkah 
yang harus dilalui oleh setiap peneliti, mengingat PTK tidak akan terlaksana dengan 
baik jika tidak melalui langkah-langkah itu. Langkah-langkah yang disusun merupakan 
landasan untuk membimbing peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian secara runtut 
atau sistematis. Darsono (dalam Sukidin, dkk, 2002: 60) mengungkapkan bahwa ada 
empat langkah PTK yang dapat dilalui yaitu; (1) mengidentifikasi masalah; (2) 
menganalisis masalah dan menentukan faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab 
utama masalah tersebut; (3) merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah bagi 
faktor penyebab utama yang signifikan dengan mengumpulkan data dan menafsirkan 
untuk mempertajam gagasan tersebut dan untuk merumuskan hipotesis tindakan sebagai 
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4. Prosedur Pelaksanaan PTK 
Pelaksanaan PTK mengikuti siklus yang berlangsung secara simultan menuju 
siklus berikutnya. Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Suko Budiono, 2007: 4-5) 
menyatakan bahwa model penelitian tindakan (dalam hal ini termasuk PTK) berbentuk 
spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya. Tahapan satu siklus meliputi; (1) 
perencanaan (planning); (2) tindakan (action); (3) pengamatan (observation); (4) 
refleksi (reflection). Tahapan pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Demikian juga untuk siklus berikutnya 
sampai dirasa cukup memadai dan dianggap sudah mencapai tujuan yang diinginkan. 
Pertama, perencanaan tindakan disusun berdasarkan pada batasan masalah yang 
sudah dirumuskan. Masalah tersebut adalah masalah-masalah yang betul-betul terjadi di 
kelas. Perencanaan tindakan harus mencerminkan beberapa hal berikut. (a) topik/ 
masalah penelitian beserta alasannya, (b) subjek penelitian dan cara pemilihannya, (c) 
rincian kegiatan apa yang akan dilakukan?, (d) siapa, kapan, dan bagaimana 
melakukannya?, (e) bagaimana proses pengumpulan dan analisis data, serta 
refleksinya?, dan (f) apa saja perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian perlu 
disiapkan?. Kemampuan peneliti dalam menyusun rencana akan memberikan 
kemudahan dan menjadi pedoman bagi peneliti untuk melakukan tindakan yang akan 
dilaksanakan. Artinya, kejelasan dan keterarahan sebuah rencana juga merupakan salah 
satu tonggak keberhasilan dalam melakukan proses selanjutnya. 
Kedua, tindakan dituntun oleh perencanaan, namun tindakan tidak secara mutlak 
dikendalikan oleh perencanaan. Tindakan ini dijadikan pijakan bagi pengembangan 
tindakan berikutnya, yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran. Jika tindakan tidak sepenuhnya sesuai dengan 
rencana, maka dilakukan evaluasi untuk keberhasilan tindakan berikutnya. 
Ketiga, pengamatan terjadi pada proses tindakan berlangsung. Menurut Suwarsih 
Madya, 1994: 22) peneliti tindakan perlu mengamati proses tindakannya, pengaruh 
tindakan (yang sengaja dan tidak disengaja), keadaan dan kendala tindakan, cara 
keadaan dan kendala tersebut menghambat atau mempermudah tindakan yan telah 
direncanakan. Pengamatan memberikan pertanda tentang pencapaian refleksi. Demikian 
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juga pengamatan dapat memberikan andil pada perbaikan praktek melalui pemahaman 
yang lebih baik dan tindakan yang lebih kritis. 
Keempat, refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan 
persis seperti yang telah dicatat dalam pengamatan. Refleksi berusaha memahami 
proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan strategik (Suwarsih 
Madya, 1994: 23). Perpaduan antara bukti empiris dan teori yang relevan akan 
memperjelas praktek pendidikan yang menjadi objek penelitian. Berikut diberikan 
beberapa contoh pertanyaan yang dapat digunakan sebagaii pemandu refleksi. (a) apa 
efek dari tindakan tersebut?; (b) apa kendala yang dihadapi?; (c) mengapa muncul 
kendala tersebut?; (d) adakah perubahan lebih lanjut dibutuhkan?; (e) perlukah 
pemikiran ulang tentang tema penelitian?; (f) perlukah dilakukan perencanaan ulang?; 
(g) alternatif tindakan manakah yang dipandang lebih tepat?; dan (h) apakah perlu 
penelitian tindakan tahap berikut?. 
D. Penutup 
Dari beberapa uraian terdahulu dapat disarikan beberapa kesimpulan berikut ini. 
Pertama, dalam kaitan peningkatan kinerja pendidik maka tugas guru, dosen, konselor, 
dan pendidik lainnya sebagai tenaga kependidikan dalam menyelenggarakan pendidikan 
sekaligus meneliti perlu terus ditingkatkan. Karena dengan meneliti kegiatan 
pembelajaran dapat mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran secara akuntabel 
dengan instrumen tertentu untuk peningkatan proses dan hasil pembelajaran berikutnya. 
Dengan meneliti proses pembelajaran di kelas sendiri tentunya pendidik lebih 
memahami suasana belajar sebagai basis inovasi pembelajaran. 
Kedua, proses pembelajaran harus melahirkan inovasi, baik inovasi dalam proses 
pembelajaran maupun inovasi proses berpikir, bersikap, dan melahirkan karya inovatif. 
Sementara itu, produk inovasi yang kontekstual tentu saja lahir dari kajian mandiri guru 
melalui serangkaian penelitian yang sistematis, salah satunya melalui penelitian yang 
dilakukan melalui aktivitas penelitian tindakan kelas (PTK).  
Ketiga, di antara sifat dan tujuan pembelajaran berbasis riset adalah (1) 
mendorong pendidik melakukan penelitian dan selalu memperbaharui keilmuannya 
dengan membaca dan memanfaatkan hasil penelitiannya dan hasil penelitian orang lain 
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sebagai bahan pembelajaran, (2) mendorong peserta didik untuk aktif dan pro aktif 
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
menjadi mitra pendidik dalam kegiatan pembelajaran, (3) mendorong peserta didik 
untuk aktif membaca, menemukan, dan menggali informasi serta mengidentifikasi 
persoalan di sekitarnya untuk menemukan solusi terbaik berdasarkan kaidah keilmuan 
dan pengalamannya, (4) mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif dalam mengkaji perkembangan ilmu dan teknologi serta berbagai persoalan di 
sekitarnya, (5) mendorong peserta didik untuk memberikan informasi dan 
berkomunikasi berdasarkan data dan fakta yang aktual berdasarkan kajian ilmiah, dan 
(6) mendorong peserta didik untuk mampu merefleksikan diri atas pengetahuan dan 
pengalamannya dalam belajar serta bersikap dan berbuat jujur dalam kegiatan keilmuanj 
dengan melatih diri untuk menuliskan apa yang dibaca, dilihat dan dialaminya 
berdasarkan kaidah ilmiah. 
Keempat, pengelolaan pembelajaran dan pelayanan konseling berbasis riset 
mengikuti empat langkah kegiatan, yaitu: ((1) plan, (2) do, (3) check, dan (4) action. 
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